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1. MASALPli PENELITIAN 
Intensifikasi perbaikan kehidupan masyarakat perkota­

an sejalan dengan tingkat pembangunan negara dewaea 

ini, khususnya kota Surabaya menuju kesempurnaan ke­

hidupan warga lahir dan kehidupan batinsekaligus.

Kehidupan lahir terwujud melalui antara lain pemba­

ngunan prasarana dan sarana yang berupa fasilitas ke­

butuhan fisik hunian yang memberikan pelbagai kemu­

dahan. 

Kebidupan batin terwujud dalsm rasa nyaman dan rasa 

tenteram, enak dan rasa betah bidup di perkotaan.

Intensifikasi mewujudkan kehidupan di perkotaan se­

perti itu sedang diusahakan melalui percobaan 'atau , 

uji coba dipelbagai kota/Kotamadya Daerab Tingkat II 

di Indonesia antara lain Kotamadya Daerab Tingkat II 

MOjokerto melalui Proyek Konsolidasi Tanab (Land Con­

solidation).

Dalam konsolidasi Tanab diupayakan relokasi tanah pe­

milikan penduduk dan pemenuhan pelbagaifasilitas ke­

hidupan sosial kebidupan dilengkapi fasilitas-fasili­

tae fisik yang membawa pengaruh kebidupan kenyamanan

lahir dan batin. 

Tujuan yang demikian perlu penelitian apakah ada fak­

tor penunjang dan faktor pengbambat dalam uji coba 

di kotamadya Daerab Tingkat II Mojokerto tersebut. 
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Penelitian demikian akan membawa .snfaat proyek konso-· 
lidasi tanah di kota-kota lain khususnya kotamadya Su­
rabaya apalagi pada saatnya nanti diterapkan. 
Dirumuskan masalah konsolidasi tanah ini : 
1. 	Persiapan-persiapan dan pelaksanaan yang bagaimana 
yang sangat perlu diperhatikan. Faktor penunjang
dan pengbambatnya. 
2. 	Faktor penunjang dan penghambat apa yang terdapat
dalam pelaksanaan Konsolidasi Tanah? 
Tujuan Penelitian : 
Penelitian terfokus pada menemukan hal-hal yang me­
rupakan penunjang dan penghambat pada persiapan dan 
pelaksanaan konsolidasi tanah tersebut. 
Metodologi Penelitian : 
Ada tiga desa yang ditetapkan sebagai lokasi proyek
Konsolidasi tanah yaitu Desa Meri, Desa Prajurit Ku­
Ion dan Desa Gunung Gedangan, Kotamadya Mojokerto.
Dari ketiga desa diambil sampel dengan metode Bandom 
sampling proporsional. 
Sumbe~ data didapat dari terutama sumber data primair.

Sedangkan disana-sini dari sumber data Kepustakaan (da­

ta skunder). Metode pengumpulan data melalui baik in­

terview maupun kuesioner pada warga desa/Kepala keluar­

ga yang menjadi responden.

Pengumpulan data dilaksanakan dengan instrumen angket/

kueaioner tersebut dan tehnik analisa dilakukan secara 

kualitatif. 

Kesimpulan : 

1. 	Persiapan konsolidasi tanab terlaksana 100% tidak 
menjumpai hambatan yaitu dengan penyuluban, pengukur­
an tanah dan pembuatan peta konsolidasi tanah dan 
sertifikasi tanah. 
2. 	Pelaksanaan konaolidas1 mendapat halangan relatif ke­
eil, khusus di desa Gunung Gedangan, mengenai sebag1­
an war!a sebesar 9,38% terbukti masih ragu-ragu men6­
1kuti dan mas1h beruaaba menjual bidang aawah milik­
nya terlebih dulu. 
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Saran 
1. 	Supaya peta konsolidasi dibuat aecara pasti dan final 
setelah warga secara tegas mengikuti dengan men~nda­
tangani kesediaan turut serta yang barasas kesuijare­
laan itu. Jadi tak ada perobahan peta yang suda~ jadi
yang menimbulkan. persoalan pembuatan peta mulaiawal 
kembali. Ini suatu hambatan besar. 
2. Warga!Kepala keluarga yang sudah menyetujui ikut ser­
ta Konsolidasi tanah, apakah kemudian dij~al pada 
orang lain, maka pewbeli wajib ikut serta konso!idasi 
tersebut • 
. Demikian pula warga yang semula menyetujui menglkuti 
serta Konsolidasi aengan menandatangani surat p$rnya­
taan, aaasnys tetap wajib ikut dan tidak bolah meng­
undurkan diri. . 
3. 	Agar·pendanaan biaa ditunjang oleh awaata tidak sema­
ta-mata dari APBD saja. Hal itu jika ditunjang penda­
naan dari sektol:.' awasta, bisa terkesan tidak lawban 
laSi. 
4. 	Perlu difikirkan fihak Perumnas/Perusahaan-peru$ahaan
perumahan (Real Estates), ikut membantu pembanguIl1an 
perumahan di areal kapling-kapling baru akibat Konso­
lidasi tersebut. 
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